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Abstrak: Meningkatnya publikasi dalam bidang Pendidikan Musik di Indonesia menunjukkan 
urgensi pemetaan tren dan kontribusi penelitian di area ini. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah menganalisis tren publikasi dan sitasi, mengidentifikasi jurnal dan penerbit yang 
memiliki pengaruh besar, serta mengungkap topik dan kata kunci yang paling sering digunakan 
dalam publikasi Pendidikan Musik dari tahun 2014 hingga 2024. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish dan 
VOSViewer untuk melakukan pemetaan data bibliografis yang diperoleh dari Google Scholar. 
Hasil menunjukkan pola kenaikan signifikan dalam publikasi dan sitasi terkait Pendidikan 
Musik di Indonesia, dengan jurnal Musikolastika sebagai yang paling produktif dan berbagai 
topik seperti karakter, pembelajaran musik, serta pendidikan seni tradisional yang populer. 
Namun, tantangan terkait keterbatasan sumber daya dan akses teknologi masih menjadi 
hambatan dalam perkembangan penelitian. Studi ini memberikan pemahaman mendalam 
tentang tren dan pengaruh penelitian Pendidikan Musik, sekaligus merekomendasikan 
peningkatan kolaborasi lintas disiplin dan pemanfaatan teknologi yang lebih luas dalam 
penelitian mendatang untuk mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Musik, Indonesia, Analisis Bibliometrik, Tinjauan Biografi. 
 

 

Abstract: The increasing number of publications in the field of Music Education in Indonesia indicates 
the urgency of mapping research trends and contributions in this area. The main objectives of this study 
are to analyze publication and citation trends, identify journals and publishers that have great influence, 
and reveal the most frequently used topics and keywords in Music Education publications from 2014 to 
2024. The research method used is bibliometric analysis with the help of Publish or Perish software and 
VOSViewer to map bibliographic data obtained from Google Scholar. The results show a significant 
upward pattern in publications and citations related to Music Education in Indonesia, with the journal 
Musikolastika being the most productive and topics such as character, music learning, and traditional arts 
education being popular. However, challenges related to limited resources and access to technology still 
hinder research progress. This study provides an in-depth understanding of the trends and influence of 
Music Education research, while recommending increased cross-disciplinary collaboration and wider 
utilization of technology in future research to support the advancement of education in Indonesia. 
 
Keywords: Music Education, Indonesia, Bibliometric Analysis, Biographical Review. 
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Pendahuluan 

Riset ilmiah sangat bergantung pada riset yang telah dilakukan sebelumnya. 

Ketergantungan ini mencakup seluruh proses penelitian mulai dari perumusan 

masalah hingga interpretasi akhir dan makna yang dibangun (Hancock, 2015). Tinjauan 

literatur dalam sebuah tulisan artikel dianggap sebagai pengakuan oleh peneliti 

terhadap beragam riset yang telah dilakukan sebelumnya, memberikan dasar bagi 

penelitian selanjutnya. Setiap sitasi dalam penulisan artikel berperan sebagai “suara” 

yang menegaskan pentingnya karya tersebut. Ketika sebuah artikel sering disitasi, 

artikel tersebut cenderung memiliki dampak yang lebih besar, mendapatkan lebih 

banyak sitasi, diakui kemudian sebagai referensi yang penting dan berpengaruh dalam 

jangka panjang. 

Pendidikan Musik menjadi bidang ilmu yang dapat beririsan dengan bidang ilmu 

lainnya (Zhang dkk., 2023). Irisan inilah yang akhirnya menjadi lahan “seksi” untuk 

dibedah para peneliti dan mangungkap bagaimana korelasi, intervensi, dan 

internalisasi Pendidikan Musik dengan bidang ilmu lainnya.  

Studi terkait Pendidikan Musik telah dilakukan di berbagai jenjang, berbagai 

lembaga, hingga berbagai bidang keilmuan pendidikan. Mengamati perkembangan 

Pendidikan Musik dari berbagai studi dapat memberikan arah baru untuk penelitian 

masa depan. Riset Pendidikan Musik mencakup berbagai aspek dalam beberapa tahun 

terakhir, seperti gagasan para ahli, esensi, urgensi, dan sustainabilitas Pendidikan 

Musik. Hasil beberapa riset menunjukkan bahwa Pendidikan Musik berperan dalam 

perkembangan intelektual, penanaman nilai, dan pembentukan karakter peserta didik 

(irawana & Desyandri, 2019; Oktaviani, 2021; Putra dkk., 2022). Didasari hal tersebut, 

studi bibliografi Pendidikan Musik yang diterbitkan berbagai jurnal ilmiah menjadi 

sangat penting. 

Tersedianya berbagai literatur tentang Pendidikan Musik sudah seharusnya 

memberikan pemahaman komprehensif. Studi bibliometrik Pendidikan Musik yang 

berfokus pada tren dan perkembangan publikasi di Indonesia secara menyeluruh 

belum dilakukan. Riset ini berupaya menganalisis publikasi tentang Pendidikan Musik 

dari tahun 2014 hingga 2024 dengan berfokus pada tren publikasi, pola sitasi, jurnal dan 

penerbit yang paling banyak menerbitkan artikel Pendidikan Musik, serta kata kunci 

yang paling banyak digunakan oleh penulis. Pentingnya dilakukan karena bibliografi 

dan analisis bibliometrik dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

perkembangan dan tren dalam penelitian, serta membantu pengambilan keputusan 

kebijakan ilmiah. Dengan menganalisis jumlah publikasi dan sitasi, serta indikator 

bibliometrik lainnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif tentang kondisi riset Pendidikan Musik dan mendukung pengembangan 

riset masa depan. 

 

Metode 

Penelitian dilakukan melalui pendekatan sistematis dan terstruktur dengan analisis 

bibliometrik. Perangkat lunak Publish or Perish digunakan untuk pencarian database 

bibliografi melalui Google Scholar sebagai platform pencarian database.  
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Pencarian bibliografi dibatasi secara khusus pada aspek-aspek: jenis bibliografi 

yang dicari merupakan artikel jurnal; judul dan kata kunci artikel yang dicari tertuju 

pada dua kata “Pendidikan Musik”; dan tahun pencarian dibatasi dalam kurun waktu 

2014-2024 (10 tahun terakhir). Pencarian bibliografi dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

Hasil pencarian bibliografi di simpan pada aplikasi Microsoft Excel dalam format “.xlsx” 

yang kemudian diperiksa dan dilengkapi metadatanya. 

 
Gambar 1. Pencarian Database melalui Publish or Perish (PoP) 

 
Gambar 2. Citation Metrics 

Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi antara lain: memiliki keterkaitan dengan 

pendidikan musik; diterbitkan oleh penerbit atau penyedia database bibliografi yang 

bereputasi nasional. Seleksi dan pemilahan bibliografi yang akan dimasukan atau 

dikeluarkan dari proses akan terlebih dahulu diperiksa dengan menelusuri database 

indeksasi jurnal nasional dan jurnal penerbit artikel terkait hasil dari ekstrasi Publish or 

Perish. Aspek yang dipilih merupakan bibliografi publikasi Pendidikan Musik yang 

digunakan hanya berjenis jurnal, sedangkan artikel berjenis konferensi, editorial, review, 

dan/atau tidak dilengkapi abstrak dan kata kunci tidak dipilih. 

Hasil pencarian awal melalui Publish or Perish menghasilkan 542 artikel (lihat: 

Gambar 2). Setelah disesuaikan dengan kriteria inklusi terpilih 129 artikel, namun 413 

artikel tidak dapat dipilih karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

Analisis yang dilakukan dalam bibliografi yang telah disaring dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap metadata yang ditinjau melalui identitas akademik penulis, 

judul artikel, kata kunci, abstrak, tahun terbit, volume, nomor terbitan, halaman, afiliasi, 

jumlah kutipan, link artikel, dan penerbit. 

Analisis bibliometrik dilakukan berdasarkan: (1) bibliografi publikasi Pendidikan 

Musik; (2) artikel yang paling banyak dikutip; (3) jurnal dan penerbit yang paling 

banyak menerbitkan artikel; (4) kata kunci yang paling banyak digunakan dalam 

publikasi artikel Pendidikan Musik. VOSViewer digunakan sebagai aplikasi yang 

membantu analisis bibliometrik dan memvisualisasikan hasil analisis bibliometrik 

(Hudha dkk., 2020; Martínez-López dkk., 2020; Shukla dkk., 2020). Jenis file yang 

diinput ke VOSViewer untuk dianalisis adalah (.ris) dari Mendeley. 
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Hasil 

Analisis Berdasarkan Tren Publikasi 

 

Gambar 3. Tren Publikasi Tiap Tahun (2014-2024) 

Gambar 3 menunjukkan bahwa publikasi artikel Pendidikan Musik di Indonesia dari 

tahun 2014-2024 berjumlah 129. Tren publikasi menunjukkan tiga kali pola mendaki 

dan empat kali pola menurun. Pola mendaki terjadi pada tahun 2015-2017, 2018-2020, 

dan 2021-2022; pola menurun terjadi pada tahun 2014-2015, 2017-2018, 2020-2021, dan 

2022-2024. Jika dilihat dari keseluruhan tahun, publikasi paling sedikit terjadi pada 

tahun 2015; sedangkan publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2022. Ini 

mengindikasikan publikasi tentang Pendidikan Musik di Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

 

Analisis Berdasarkan Sitasi Artikel Terbanyak 

 

Gambar 4. Jumlah Sitasi per Tahun 
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Gambar 5. Rata-Rata Jumlah Sitasi per Tahun 

Gambar 4 menunjukkan jumlah total sitasi per tahun dari tahun 2014-2024 sebanyak 

1031 sitasi. Pola sitasi menunjukkan tiga kali pola mendaki, tiga kali pola menurun. Pola 

mendaki terjadi pada tahun 2015-2017, 2018-2020, 2022-2023; pola menurun terjadi pada 

tahun 2014-2015, 2017-2018, 2020-2022, dan 2023-2024. Jika dilihat dari keseluruhan 

tahun, sitasi terbanyak terjadi pada tahun 2020; sedangkan sitasi paling sedikit terjadi 

pada tahun 2024. Ini mengindikasikan pola sitasi secara keseluruhan mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2014-2024. Gambar 5 menunjukkan rata-

rata jumlah sitasi per tahun. 

Tabel 1. Sepuluh Artikel dengan Sitasi Terbanyak 

No. 
Penulis & 

Tahun 
Judul Artikel Jumlah  Jurnal Penerbit 

1 
Roffiq dkk. 

(2017) 

Media musik dan lagu 

pada proses 

pembelajaran 

153 

JPDI (Jurnal 

Pendidikan Dasar 

Indonesia) 

STKIP 

Singkawang 

2 
Desyandri 

(2014) 

Seni musik serta 

hubungan penggunaan 

pendidikan seni musik 

untuk membentuk 

karakter peserta didik di 

Sekolah Dasar 

86 

EDUKATIF : 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan 

Universitas 

Pahlawan 

Tuanku 

Tambusai 

3 
Ichsan & Ali 

(2020) 

Metode pengumpulan 

data penelitian musik 

berbasis observasi 

auditif 

58 

Musikolastika: 

Jurnal 

Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik 

Universitas 

Negeri Padang 

4 
Septiyan 

(2020) 

Perubahan budaya 

musik di tengah 

pandemi covid-19 

38 

Musikolastika: 

Jurnal 

Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik 

Universitas 

Negeri Padang 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah Artikel 4 3 6 8 6 10 21 19 23 20 9

Rata-Rata Sitasi per Tahun 4.25 3.67 4.33 26.75 3.17 18.3 13.87 5.21 3.26 4.7 0.22

0
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15
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5 

Pahan & 

Prasetya 

(2023) 

Pembinaan tari dan 

musik tradisional 

Kalimantan Tengah 

sebagai pendidikan 

karakter pada siswa 

SMKN 1 Kuala Kapuas 

37 

Jurnal Ilmiah 

Religiosity Entity 

Humanity 

(JIREH) 

Sekolah Tinggi 

Teologi Injili 

dan Kejuruan 

Kupang 

6 
Suharyanto 

(2017) 

Sejarah lembaga 

pendidikan musik klasik 

non formal di kota 

medan 

32 
Gondang: Jurnal 

Seni dan Budaya 

Universitas 

Negeri Medan 

7 
Hidayatullah 

(2020) 

Kreativitas dalam 

pendidikan musik: 

Berpikir divergen dan 

konvergen 

30 

Musikolastika: 

Jurnal 

Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik 

Universitas 

Negeri Padang 

8 

Raharjo & 

Yulianto 

(2020) 

Pengelolaan aktivitas 

ekstrakurikuler seni 

musik di Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) 

28 

PINUS: Jurnal 

Penelitian Inovasi 

Pembelajaran 

Universitas 

Nusantara 

PGRI Kediri 

9 
Madina dkk. 

(2021) 

Pendidikan karakter 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran seni musik 

di Sekolah Dasar 

26 Jurnal Basicedu 

Universitas 

Pahlawan 

Tuanku 

Tambusai 

10 

Riyadi & 

Budiman 

(2023) 

Capaian pembelajaran 

seni musik pada 

kurikulum merdeka 

sebagai wujud merdeka 

belajar 

23 

Musikolastika: 

Jurnal 

Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik 

Universitas 

Negeri Padang 

 

Seperti yang dimunculkan pada Tabel 1, dari 10 artikel yang paling banyak disitasi, 

artikel yang ditulis oleh Rofiq dkk. (2017) dengan judul “Media musik dan lagu pada proses 

pembelajaran” menjadi artikel yang menempati peringkat pertama dengan jumlah sitasi 

sebanyak 153. Sementara itu, pada peringkat sepuluh ditempati artikel yang ditulis oleh 

Riyadi & Budiman (2023) dengan judul “Capaian pembelajaran seni musik pada kurikulum 

merdeka sebagai wujud merdeka belajar” dengan jumlah sitasi sebanyak 23. 

 

Analisis Berdasarkan Jurnal dan Penerbit 

Tabel 2. Delapan Jurnal dengan Publikasi Terbanyak Bidang Pendidikan Musik 

No. Nama Jurnal 
Jumlah 

Artikel 
Penerbit 

1 
Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik 
15 Universitas Negeri Padang 

2 Jurnal Sendratasik 8 Universitas Negeri Padang 

3 
Tonika: Jurnal Penelitian dan Pengkajian 

Seni 
8 

Sekolah Tinggi Theologia 

Abdiel 

4 EDUKATIF : Jurnal Ilmu Pendidikan 6 
Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai 

5 Clef: Jurnal Musik dan Pendidikan Musik 5 
Institut Agama Kristen 

Negeri Manado 
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6 Gondang: Jurnal Seni dan Budaya 5 Universitas Negeri Medan 

7 Jurnal Pendidikan Sendratasik 5 Universitas Negeri Surabaya 

8 
Promusika: Jurnal Pengkajian, Penyajian, 

dan Penciptaan Musik 
5 

Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 8 jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel 

Pendidikan Musik dari tahun 2014-2024. Peringkat pertama ditempati oleh 

“Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik” dengan 15 artikel. Sedangkan 

peringkat delapan ditempati oleh “Promusika: Jurnal Pengkajian, Penyajian, dan 

Penciptaan Musik”. 

Tabel 3. Lima Penerbit Teratas 

No. Lembaga 
Jumlah 

Artikel 
Jurnal 

1 
Universitas Negeri 

Padang 
23 

(1) Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan 

Musik; (2) Jurnal Sendratasik 

2 

Universitas 

Pahlawan Tuanku 

Tambusai 

13 

(1) EDUKATIF : Jurnal Ilmu Pendidikan; (2) Jurnal 

Basicedu; (3) Journal on Education; (4) Jurnal 

Pendidikan dan Konseling (JPDK); (5) Jurnal Pendidikan 

Tambusai 

3 

Institut Seni 

Indonesia 

Yogyakarta 

9 
(1) Promusika: Jurnal Pengkajian, Penyajian, dan 

Penciptaan Musik; (2) Resital: Jurnal Seni Pertunjukan 

4 
Sekolah Tinggi 

Theologi Abdiel 
8 Tonika: Jurnal Penelitian dan Pengkajian Seni 

5 
Universitas Negeri 

Medan 
6 

(1) Gondang: Jurnal Seni dan Budaya; (2) Grenek: Jurnal 

Seni Musik 

 

Tabel 3 menunjukkan lima lembaga yang paling banyak menerbitkan artikel tentang 

Pendidikan Musik adalah Universitas Negeri Padang yang mengelola dua jurnal 

dengan total menerbitkan 23 artikel, yaitu (1) “Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan 

Pendidikan Musik” menerbitkan 15 artikel dan (2) “Jurnal Sendratasik” menerbitkan 8 

artikel. Posisi kelima ditempati oleh Universitas Negeri Medan yang mengelola dua 

jurnal dengan total menerbitkan 6 artikel, yaitu (1) “Gondang: Jurnal Seni dan Budaya” 

menerbitkan 5 artikel dan (2) “Grenek: Jurnal Seni Musik” menerbitkan 1 artikel. 

 

Analisis Berdasarkan Kata Kunci Penulis 

Analisis dilakukan terhadap 310 kata kunci penulis dengan dua jumlah kemunculan 

minimum. Hasil analisis memunculkan 46 kata kunci yang memiliki tautan kuat. Tabel 

4 menunjukkan pengelompokan kata kunci penulis berdasarkan cluster, warna, dan 

jumlah item. Sementara itu, Gambar 6 menunjukkan kata kunci penulis dengan versi 

network visualization, Gambar 7 menunjukkan kata kunci penulis dengan versi overlay 

visualization, dan Gambar 8 menunjukkan kata kunci penulis dengan versi density 

visualization. 
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Tabel 4. Pengelompokan Kata Kunci Penulis 

Cluster Warna 
Jumlah 

Item 
Kata Kunci Penulis 

1 Merah 5 
angklung (2); kurikulum 2013 (2); kurikulum merdeka belajar 

(2); pembelajaran (6); seni musik (10). 

2 Hijau 5 
gamelan (2); karakter (3); kearifan lokal (2); paradigma (2); 

pendidikan seni (6). 

3 Biru 5 
efektivitas (3); paud (6); pembelajaran musik (3); pendidikan 

(4); seni musik tradisional (2). 

4 Kuning 5 
anak (2); minat belajar (2); pendidikan seni musik (6); sekolah 

dasar (4); youtube (3). 

5 Ungu 5 
covid-19 (2); media pembelajaran (3); musik (19); pendidikan 

islam (2); seni (2). 

6 
Biru 

Muda 
4 

ki hadjar dewantara (2); kreativitas (6); mahasiswa (3); 

pendidikan musik (17). 

7 Jingga 2 ekstrakurikuler (4); pendidikan karakter (5). 

8 Coklat 2 musik gereja (3); pendidikan agama kristen (3). 

 

 

Gambar 6. Network Visualization Kata Kunci Penulis 
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Gambar 7. Overlay Visualization Kata Kunci Penulis 

 

Gambar 8. Density Visualization Kata Kunci Penulis 
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Pembahasan 

Riset ilmiah mengenai Pendidikan Musik di Indonesia telah mengalami perkembangan 

signifikan dalam satu dekade terakhir, terlihat dari tren publikasi dan sitasi artikel yang 

meningkat sejak 2014 hingga 2024. Berdasarkan data bibliometrik terlihat bahwa 

publikasi di bidang ini memperlihatkan pola yang fluktuatif, namun secara umum 

menunjukkan tren peningkatan. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan minat 

dan perhatian para peneliti terhadap Pendidikan Musik sebagai bidang studi yang 

relevan dengan pembentukan karakter, intelektual, dan nilai budaya peserta didik di 

Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik yang tidak hanya 

memetakan tren publikasi dan sitasi, tetapi juga mengeksplorasi peran jurnal, penerbit, 

dan kata kunci yang sering digunakan, yang memberikan perspektif menyeluruh 

terkait keadaan riset Pendidikan Musik saat ini di Indonesia. 

 

Pentingnya Studi Bibliometrik dalam Pendidikan Musik di Indonesia 

Pendidikan Musik sebagai disiplin ilmu berkembang pesat di Indonesia dianalisis 

melalui studi bibliometrik untuk mengidentifikasi topik-topik yang paling banyak 

diteliti, pola sitasi, serta jurnal dan institusi yang memimpin publikasi dalam bidang 

ini. Karya-karya yang paling berpengaruh menjadi sorotan, memungkinkan peneliti 

untuk menilai dampak suatu artikel atau peneliti dalam komunitas akademik. 

Contohnya, artikel “Media musik dan lagu pada proses pembelajaran” oleh Roffiq dkk. 

(2017), yang merupakan artikel dengan sitasi tertinggi, menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis musik mendapat pengakuan luas, yang berpotensi menjadi 

model bagi penelitian serupa dan praktik pendidikan. 

Melalui data ini, peneliti dapat melihat bagaimana tren berubah dari tahun ke tahun 

seperti penelitian yang berfokus pada metode pembelajaran musik ke penelitian yang 

mengeksplorasi musik dalam kurikulum nasional seperti Kurikulum Merdeka Belajar 

(Lisnawati, 2023; Purhanudin dkk., 2023; Riyadi & Budiman, 2023). Pergeseran topik-

topik penelitian ini penting untuk dipahami demi menunjukkan Pendidikan Musik 

tidak hanya terkait dengan pengajaran keterampilan musik tetapi juga berperan dalam 

pendidikan karakter dan kebudayaan lokal. Tema-tema seperti “pendidikan karakter,” 

“kearifan lokal,” dan “kurikulum merdeka” muncul sebagai kata kunci populer dalam 

penelitian beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan fokus peneliti untuk 

mengintegrasikan aspek budaya dan nilai lokal dalam pendidikan musik. 

Jurnal-jurnal yang mendominasi publikasi Pendidikan Musik, seperti Musikolastika 

dan Jurnal Sendratasik, serta lembaga-lembaga seperti Universitas Negeri Padang 

menjadi indikator bahwa penelitian di bidang ini lebih banyak didukung oleh institusi 

yang memiliki program studi terkait seni dan musik. Ini menandakan pentingnya peran 

lembaga pendidikan tinggi dalam mendukung dan mengembangkan riset Pendidikan 

Musik, baik melalui pengelolaan jurnal ilmiah maupun dengan mendorong dosen dan 

mahasiswa untuk mempublikasikan hasil penelitian mereka (Bennett, 2016). Dukungan 

ini, pada akhirnya, juga dapat meningkatkan reputasi akademik institusi, memperkuat 

jaringan kolaborasi, serta memperkaya kualitas dan kuantitas penelitian di bidang 

Pendidikan Musik. 
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Tidak kalah penting, studi bibliometrik dalam Pendidikan Musik membantu dalam 

pengambilan keputusan kebijakan Pendidikan Musik di Indonesia. Data tentang tren 

penelitian, topik utama, dan sitasi memungkinkan pembuat kebijakan untuk 

menentukan aspek-aspek mana dari Pendidikan Musik yang memerlukan perhatian 

lebih besar atau investasi tambahan. Hasil bibliometrik yang menunjukkan penelitian 

metode pembelajaran musik untuk pengembangan karakter peserta didik terus 

meningkat (Fitriani & Hadianda, 2016; Ramadhan & Arthur, 2022), pembuat kebijakan 

sudah seharusnya dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan kurikulum yang 

lebih berorientasi pada nilai dan karakter. Selain itu, dengan menganalisis jumlah 

publikasi dan sitasi, pembuat kebijakan dapat menilai efektivitas kebijakan sebelumnya 

atau merancang kebijakan baru yang dapat mendorong inovasi dan kreativitas dalam 

riset Pendidikan Musik. 

 

Pola Publikasi dan Sitasi 

Perkembangan dinamis publikasi dan sitasi dalam Pendidikan Musik di Indonesia 

ditunjukkan dengan adanya variasi peningkatan dan penurunan jumlah artikel serta 

pola sitasi dari tahun ke tahun. Dari data yang dikumpulkan, terlihat bahwa publikasi 

artikel terkait Pendidikan Musik cenderung meningkat secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan puncak publikasi terjadi pada tahun 2022. Fenomena 

ini mengindikasikan semakin besarnya minat penelitian di bidang Pendidikan Musik, 

baik dari segi teori maupun praktik, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

peran musik dalam pendidikan karakter, kreativitas, dan kecerdasan siswa 

(Hidayatullah, 2020b; Oktaviani, 2021; Sari, 2017). Periode peningkatan publikasi, yang 

terjadi dari tahun 2014 hingga 2022, menunjukkan bahwa isu-isu dalam Pendidikan 

Musik, seperti pengembangan kurikulum, metode pembelajaran berbasis musik, serta 

integrasi nilai budaya lokal, telah mendapat perhatian luas di kalangan peneliti dan 

praktisi pendidikan. 

Pola publikasi yang naik-turun ini juga dapat diinterpretasikan sebagai cerminan 

dari dinamika kebijakan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam merespons 

perubahan kurikulum yang berfokus pada integrasi seni dan budaya lokal. 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada pendekatan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis kompetensi, tampaknya mendorong 

penelitian baru terkait dengan peran musik dalam pengembangan karakter dan 

penguatan identitas budaya (Fitriah & Vivian, 2022; Nainggolan dkk., 2021; Syahputra 

& Handayaningrum, 2017). Penelitian dalam bidang ini mencerminkan kebutuhan 

untuk memperkuat pendekatan lokal dalam Pendidikan Musik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat dan budaya setempat. Hasil publikasi yang signifikan 

pada tahun-tahun tertentu ini juga mencerminkan bagaimana perubahan kebijakan 

pendidikan dapat mendorong peningkatan publikasi sebagai respons akademik untuk 

mendukung atau mengevaluasi kebijakan tersebut. 

Analisis pola sitasi memperlihatkan bahwa artikel-artikel Pendidikan Musik yang 

diterbitkan memiliki tingkat sitasi yang berbeda-beda, menunjukkan beragam tingkat 

pengaruh dari setiap penelitian dalam komunitas akademik. Sebagai contoh, sitasi 

tertinggi yang terjadi pada tahun 2020 menunjukkan adanya karya-karya yang 
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berkontribusi besar dalam diskursus akademik, terutama terkait dengan pembelajaran 

musik pada masa pandemi COVID-19 (Hartanti & Sasongko, 2021; Septiyan, 2020). 

Selama pandemi, pembelajaran musik mengalami tantangan besar akibat keterbatasan 

interaksi langsung antara guru dan siswa, yang mendorong penelitian untuk 

mengeksplorasi metode alternatif, seperti media digital dan platform pembelajaran 

online. Karya-karya yang membahas adaptasi pembelajaran musik di masa pandemi 

mendapat perhatian lebih dan sering disitasi, karena relevansi temanya dengan 

pendidikan darurat yang dialami secara global. 

Pola publikasi dan sitasi yang terlihat dalam analisis ini tidak hanya 

merepresentasikan jumlah artikel atau sitasi semata, tetapi juga menunjukkan arah, 

kualitas, dan pengaruh dari riset Pendidikan Musik di Indonesia. Pemahaman yang 

mendalam tentang pola ini sangat bermanfaat bagi para akademisi dan pembuat 

kebijakan untuk mengidentifikasi tren riset yang relevan dan untuk merancang 

kebijakan yang mendukung penelitian yang berpotensi besar di masa depan. Selain itu, 

analisis ini menjadi langkah awal yang penting untuk memetakan peran Pendidikan 

Musik terkait pendidikan nasional, serta menilai dampaknya bagi perkembangan 

intelektual dan budaya di Indonesia. 

 

Kata Kunci dan Topik yang Populer 

Kata kunci dan topik yang populer mencerminkan fokus dan arah perkembangan 

kajian penelitian bidang ini. Topik-topik populer seperti “pembelajaran berbasis 

teknologi” dan “psikologi musik” mengindikasikan bahwa penelitian Pendidikan 

Musik saat ini mengarah pada pemahaman yang lebih luas akan peran musik dalam 

berbagai aspek perkembangan anak dan pemanfaatan teknologi dalam pengajaran. 

Dalam era digital, para peneliti mengeksplorasi potensi aplikasi musik, perangkat 

lunak pembelajaran, dan alat digital lainnya dalam mengajarkan konsep musik kepada 

siswa. Menjadi topik yang semakin populer, terutama setelah pandemi COVID-19 yang 

mendorong adopsi teknologi dalam pendidikan. Teknologi ini tidak hanya 

memudahkan akses pembelajaran bagi siswa yang berada di daerah terpencil, tetapi 

juga memperkenalkan cara-cara baru yang interaktif dalam belajar musik. Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan musik memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih 

mandiri dan fleksibel, serta memperluas akses mereka terhadap materi pendidikan 

berkualitas tanpa batasan geografis (Adzkia, 2021; Damar & Hadi, 2022; Nurmalena 

dkk., 2023). 

Psikologi musik juga menjadi topik utama dalam Pendidikan Musik yang semakin 

populer, dengan fokus pada bagaimana musik memengaruhi perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial anak (Laksana, 2014; Muhammad & Rachman, 2020). Penelitian 

ini sangat penting dalam memahami bagaimana musik dapat dijadikan alat untuk 

membantu anak mengembangkan berbagai keterampilan non-akademik yang juga 

esensial dalam kehidupan. Dengan fokus pada psikologi musik, penelitian ini juga 

membuka peluang untuk mengintegrasikan musik dalam terapi anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus, sehingga pendidikan musik tidak hanya relevan bagi 

siswa pada umumnya, tetapi juga inklusif dan bermanfaat untuk semua kalangan. 
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Topik-topik populer ini juga memberi gambaran tentang perubahan tren dan 

kebutuhan pendidikan yang terjadi dalam masyarakat, yang memungkinkan akademisi 

dan pendidik untuk menyesuaikan metode pembelajaran mereka dengan kebutuhan 

tersebut. Dengan mengidentifikasi kata kunci dan topik yang populer, para peneliti 

dapat lebih memahami area mana yang memerlukan perhatian khusus dan yang 

menawarkan potensi besar untuk pengembangan lebih lanjut. Penelitian yang berfokus 

pada kata kunci dan topik yang populer ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menghasilkan temuan-temuan yang relevan dan aplikatif, sehingga dapat langsung 

diterapkan dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

musik di Indonesia dan sekitarnya. 

 

Tantangan dan Arah Penelitian Masa Depan 

Penelitian dalam bidang Pendidikan Musik menghadapi tantangan yang kompleks dan 

beragam. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam 

bentuk akses terhadap teknologi, kualitas tenaga pengajar, maupun ketersediaan 

literatur yang relevan. Masih banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan dan 

terpencil, yang kekurangan sumber daya untuk mengembangkan program Pendidikan 

Musik yang memadai. Akses teknologi yang terbatas membuat proses pembelajaran 

musik menjadi kurang optimal, apalagi dengan berkembangnya metode pembelajaran 

berbasis digital. Di masa mendatang, penelitian perlu mengkaji strategi untuk 

mengatasi keterbatasan ini. 

Selain itu, pengembangan kurikulum pendidikan musik yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat modern juga menjadi tantangan tersendiri. Seiring dengan 

perubahan zaman dan perkembangan teknologi, kurikulum musik perlu mengalami 

pembaruan agar tetap sesuai dengan kebutuhan siswa dan relevan di dunia yang 

semakin global. Tantangan ini mencakup bagaimana merancang kurikulum yang 

seimbang antara memperkenalkan musik tradisional yang kaya akan nilai budaya, 

sekaligus membuka wawasan siswa pada musik global dan teknologi digital. 

Kurikulum yang efektif harus mencakup pendekatan multikultural, teknologi, serta 

pengembangan keterampilan kognitif dan sosial yang relevan (Chrisnahanungkara, 

2020; Lumbantoruan, 2021). Ke depan, penelitian dapat lebih fokus pada pendekatan 

yang mampu menyatukan elemen-elemen ini dalam satu kurikulum yang inklusif, 

dinamis, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Tantangan lain dalam Pendidikan Musik adalah kebutuhan untuk lebih banyak 

kolaborasi lintas disiplin. Mengingat dampak musik yang luas pada perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial siswa, maka dibutuhkan kolaborasi dengan bidang-

bidang lain, seperti psikologi, sosiologi, dan ilmu pendidikan lainnya. Namun, 

interdisipliner ini belum banyak terintegrasi dalam penelitian Pendidikan Musik, 

terutama di Indonesia. Banyak penelitian masih dilakukan secara terpisah di setiap 

disiplin tanpa menghubungkannya dengan perspektif yang lebih luas. Penelitian masa 

depan sebaiknya mendorong integrasi lintas disiplin untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih holistik tentang bagaimana musik berinteraksi dengan berbagai aspek dalam 

pengembangan anak dan remaja, serta memberikan wawasan tentang bagaimana 

Pendidikan Musik dapat disesuaikan untuk memaksimalkan manfaat lintas disiplin ini. 
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Dalam hal teknologi, meskipun pembelajaran berbasis teknologi semakin umum 

digunakan, adopsinya di Pendidikan Musik masih menghadapi tantangan berupa 

penyesuaian dalam pengajaran seni yang umumnya bersifat langsung dan interaktif. 

Teknologi menghadirkan peluang untuk memperluas akses dan inovasi dalam 

pengajaran musik, namun penerapannya harus disertai pendekatan yang 

mempertimbangkan aspek interaktif, personalisasi, dan keterlibatan emosional siswa 

dalam pembelajaran musik. Oleh karena itu, penelitian ke depan perlu mengeksplorasi 

cara mengoptimalkan teknologi dalam Pendidikan Musik yang tetap mempertahankan 

esensi seni, termasuk penggunaan aplikasi pembelajaran musik interaktif, platform 

kolaborasi online, dan alat-alat digital yang mendukung kreativitas siswa. 

Arah penelitian masa depan dalam Pendidikan Musik juga mengarah pada studi 

tentang dampak musik pada perkembangan karakter dan kecerdasan emosional siswa. 

Penelitian mengenai efek musik pada aspek-aspek ini masih terbatas, terutama dalam 

Pendidikan Musik formal. Fokus pada pendidikan karakter melalui musik semakin 

relevan, mengingat tuntutan dunia modern yang menuntut generasi muda untuk 

memiliki kecakapan emosional, ketahanan mental, dan empati sosial yang tinggi. 

Penelitian lebih lanjut dapat mendalami bagaimana program Pendidikan Musik dapat 

disesuaikan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan pengembangan karakter, 

serta mendukung siswa dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

The most valuable thing, tantangan dan arah penelitian masa depan dalam 

Pendidikan Musik memberikan peluang besar bagi para akademisi untuk tidak hanya 

mengatasi hambatan yang ada tetapi juga memperkaya khazanah Pendidikan Musik di 

Indonesia. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, penelitian diharapkan akan 

semakin inovatif, lintas disiplin, dan responsif terhadap perkembangan sosial dan 

teknologi yang ada, sehingga mampu membangun Pendidikan Musik yang lebih 

inklusif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan generasi masa depan. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis memperlihatkan pola peningkatan signifikan dalam publikasi dan sitasi 

artikel Pendidikan Musik pada periode 2014-2024, meskipun masih menghadapi 

beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya kolaborasi lintas 

disiplin, dan keterbatasan akses teknologi. Pendidikan Musik tidak hanya berperan 

dalam pengembangan kemampuan musikal, tetapi juga berkontribusi pada 

perkembangan kognitif, karakter, dan sosial siswa, yang penting bagi pembentukan 

generasi mendatang yang kompeten dan berintegritas. Studi ini juga menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi dan pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

multikultural di Indonesia. Perlunya meningkatkan kolaborasi lintas disiplin dalam 

penelitian Pendidikan Musik untuk memperkaya perspektif dan metode yang lebih 

komprehensif. Selain itu, pengembangan kebijakan yang mendukung akses sumber 

daya dan teknologi di berbagai institusi pendidikan, terutama di daerah terpencil, 

sangat diperlukan untuk mendorong kualitas pendidikan yang merata. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat fokus pada pendekatan interdisipliner, inovasi teknologi 

dalam pendidikan, dan eksplorasi lebih mendalam terkait pengaruh Pendidikan Musik 

terhadap pengembangan karakter dan kecerdasan emosional siswa. 
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